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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kata “resepsi” diambil dari kata dalam Bahasa Inggris, yaitu “reception”. 

Kata ini mengacu pada tindakan atau aktivitas menerima atau menyambut 

seseorang atau sesuatu, termasuk dalam konteks bagaimana pembaca menerima 

atau menyambut informasi atau pesan yang disampaikan. Resepsi mencakup 

pengolahan teks dan cara memberikan makna terhadap tayangan media. Resepsi 

melibatkan tanggapan pembaca terhadap konten media, sementara secara 

terminologis, resepsi diartikan sebagai studi tentang keindahan yang berfokus 

pada reaksi pembaca terhadap suatu karya tulis. Dengan kata lain, resepsi dapat 

dianggap sebagai disiplin ilmu yang mempelajari teks atau kata-kata dengan 

fokus pada peran pembaca merespons tulisan tersebut dan menghasilkan reaksi. 

Menurut metode analisis resepsi yang diperkenalkan oleh Stuart Hall, 

terdapat tiga cara khalayak memahami sebuah pesan dengan menggunakan 

model encoding dan decoding. Yang pertama, Dominant Hegemonic Position 

yaitu menerima pesan secara umum, yang kedua Negotiated Position yaitu 

pesan ditafsirkan secara berulang kali sesuai dengan kepercayaan dan 

keyakinan, yang ketiga Oppositional Position yaitu adanya pemaknaan oposisi 

dari penerima pesan.  

 Dalam model analisis resepsi, khalayak merupakan subjek utama dalam 

memberikan pemaknaan terhadap isi media yang telah mereka konsumsi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), interpretasi adalah pemberian 
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kesan, pendapat, atau pandangan teoritis terhadap sesuatu, atau dengan kata lain 

dikenal sebagai tafsiran. Interpretasi dan pemaknaan isi atau pesan terhadap 

media memiliki pola yang berbeda-beda berdasarkan pandangan dan 

pengalaman dari masing-masing individu.  

Media yang sering digunakan sebagai media penyampaian pesan ialah film. 

Film sangat cocok dijadikan sebagai media penyampaian pesan karena 

mencakup dua elemen yang sangat penting berupa audio dan visual, membuat 

pesan-pesan yang ingin disampaikan lebih mudah dinikmati oleh khalayak dan 

dapat lebih mudah dipahami. Pesan-pesan yang terdapat dalam sebuah film 

biasanya lebih mudah diterima oleh penonton dikarenakan dalam proses 

penyampaian pesan terjalin sebuah ikatan emosi antara penonton dan film 

tersebut. Film dapat menjadi lebih menarik dan berkesan dibandingkan dengan 

media penyampaian pesan lainnya karena adanya alur cerita yang sistematis 

serta penyusunan kisah dan pesan-pesan realitas yang tertata dengan baik di 

dalamnya. 

Beragam isu-isu sosial dalam kehidupan masyarakat diangkat menjadi 

sebuah film yang diperuntukkan sebagai penyampaian pesan-pesan yang dapat 

mencakup ke berbagai penjuru khalayak karena penyebaran media film yang 

sangat mudah diakses dan ditonton oleh siapa saja. Salah satu isu yang telah 

lama hadir dan lahir di kehidupan manusia ialah feminisme. Isu feminisme di 

zaman sekarang semakin bervariasi sehingga menyebabkan gerakan feminis 

terus beradaptasi dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat untuk 

mencapai tujuan yang lebih besar.  
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Lahirnya gerakan feminisme di Indonesia diawali dengan upaya untuk 

meningkatkan pendidikan perempuan, melibatkan perempuan dalam kehidupan 

politik, serta perlawanan terhadap penjajahan Belanda dan Jepang guna 

mencapai kemerdekaan yang sesungguhnya. Feminisme terbagi menjadi 

sepuluh aliran, termasuk feminisme liberal, feminisme marxis, feminisme 

sosialis, feminisme eksistensialis, feminisme radikal, feminisme psikoanalitik, 

feminisme postmodern, feminisme gender, feminisme multikulturan dan global, 

dan eco-feminisme. Masing-masing aliran tersebut memiliki asumsi dasar yang 

berbeda terkait dengan gerakan feminisme. 

Gerakan feminis yang hadir di zaman sekarang mengalami berbagai macam 

pembaharuan-pembaharuan dalam seperti diadakannya kegiatan 1st Annual 

Kartini Conference on Indonesian Feminism (KCIF) 2023: Merayakan dan 

Menguatkan Feminisme Indonesia yang Plural dan Inklusif. Kegiatan ini 

diadakan pada 20-23 Juli 2023 diselenggarakan oleh LETSS Talk (Let’s Talk 

about Sex n Sexualities), Konde.co, dan Padepokan Perempuan GAIA. 

 

Gambar 1.1 Kegiatan Online KCIF 2013 

Sumber: Kompas.id 
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Selain itu, film juga telah menjadi contoh yang signifikan dari bagaimana 

gerakan feminis telah berkembang pesat, baik dalam hal pembuatan film-film, 

storyline, maupun karakter yang dikembangkan. 

Film yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian dengan adanya nilai-

nilai feminisme di dalamnya adalah film Barbie (2023). Selain itu, alasan 

peneliti memilih film ini untuk dijadikan objek penelitian karena merupakan 

salah satu dari film terbaru yang ditayangkan di bioskop Indonesia yaitu pada 

19 Juli 2023. Peneliti secara pribadi sangat menyukai film ini ketika pertama 

kali menontonnya di bioskop dimulai dari latar film, isi cerita, pemain, karakter, 

dan juga original soundtrack nya yang dinyanyikan oleh Billie Eilish dengan 

judul ‘What Was I Made For’.  

Film Barbie (2023) disutradarai oleh Greta Grewig dan dibintangi oleh 

Margot Robbie yang juga merupakan produser dari film ini, selain itu terdapat 

Ken diperankan oleh Ryan Gosling, CEO Mattel diperankan oleh Will Ferrell, 

Gloria diperankan oleh America Ferrera, Sasha diperankan oleh Ariana 

Greenblatt, dan Alan diperankan oleh Michael Cera. Secara singkat film ini 

mengisahkan tentang perjalanan Barbie yang diperankan oleh Margot Robbie 

dari Barbie Land menuju Real World untuk menemukan jati dirinya. 

 

Gambar 1.2 Poster Film Barbie (2023) 
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 Film Barbie (2023) mendapatkan antusiasme yang sangat besar dari publik 

dan sangat ditunggu-tunggu kehadirannya menghiasi layar kaca tanah air. 

Berdasarkan The Straits Times film Barbie menjadi film terlaris tahun 2023 

setelah menghasilkan US$1,36 miliar di box office seluruh dunia. Film Barbie 

memenangkan 2 awards yaitu sebagai Best Teaser di penghargaan Golden 

Trailer Award dan sebagai Most Anticipated Film di penghargaan Hollywood 

Critics Association Midseason Awards. Selain itu film Barbie juga masuk ke 

dalam 1 nominasi yaitu sebagai Next Big Thing di The Queerties.  

Kehadiran Film Barbie (2023) memberikan berbagai macam pandangan 

dari berbagai sisi mengenai arti dan nilai feminisme itu sendiri. Seperti yang 

telah disampaikan oleh Greta Grewig dan juga Margot Robbie saat melakukan 

interview bersama Sarah Ferguson dari ABC News In-depth. Pada wawancara 

tersebut Greta Grewig selaku sutradara dari film Barbie menyatakan bahwa film 

Barbie merupakan film feminist.  

 

Gambar 1.3 Interview Greta Grewig dan Margot Robbie 

Sumber: Youtube ABC News In-Depth 

 “It most certainly is a feminist film,” Ucap Greta. Menurutnya film ini 

menggali kompleksitas dengan melihat semua hal yang rumit dan menghadapi 
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negosiasi mengenai apa yang dibutuhkan perempuan serta bagaimana 

memberikan mereka sesuatu yang lebih dari sekadar yang mereka butuhkan 

adalah bagaimana arti feminis. 

 Margot menekankan pada “power” antara Barbie dan Ken tidak setara 

ketika di awal film. “If you look at ‘Barbie Land’ from the beginning, the 

Barbies are on top and the Kens are kinda disregarded.. that’s not equal. So, 

whatever the opposite of misogynist is actually what Barbie is. Toward the end 

when they balance things out, then it might be feminist.” Jelas Margot bahwa 

mendekati penghujung film semuanya seimbang dan setara, dan itulah yang bisa 

disebut dengan feminist. 

Dari pengamatan penulis, isu-isu feminisme yang ditampilkan dalam film 

Barbie (2023) sangat berkaitan dengan kehidupan di masyarakat akan stereotipe 

perempuan. Dimulai dari tentang standar kecantikan, kehidupan pekerjaan, 

kehidupan di dalam sebuah rumah tangga, hingga perbincangan mengenai 

wanita yang menjadi bahan “objek” bagi laki-laki. Stereotipe gender 

menyempitkan ruang gerak perempuan, sehingga para perempuan merasa 

enggan, takut, dan malu jika tidak memenuhi ekspektasi sterotipe yang ada. 

 Dengan durasi film 1 jam 55 menit 4 detik, film Barbie (2023) memiliki 

total 52 scene. 10 scene diantaranya berlatar di Barbie Land dan bercerita 

singkat mengenai kehidupan para Barbie dan Ken. 19 scene berlatar di Real 

World, bercerita tentang perjalanan Barbie untuk menemukan gadis yang 

memainkan dirinya agar dapat mengembalikan keadaan tubuhnya seperti 

semula. 23 scene berlatar di Barbie Land, bercerita tentang perubahan yang 
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terjadi akibat Ken yang menerapkan sistem patriarki pada Barbie Land, dan 

muncul gerakan para Barbie untuk mengembalikan keadaan seperti semula. 

Peneliti telah mengelompokkan adegan-adegan dari film Barbie (2023) 

berdasarkan latar cerita yang di dalamnya terkandung nilai feminisme baik yang 

disampaikan secara tersirat maupun secara tersurat. Berikut merupakan tabel 

dari pengelompokkan adegan-adegan dari film Barbie (2023). 

Visual Latar cerita Kumpulan scene 

 

Barbie Land 1. 02.51-03.45 

2. 17.55-18.47 

 

 

 

Real World 1. 28.36-28.48 

2. 30.30-31.39 

3. 39.45-41.20 

4. 43.43-43.46 

5. 54.14-54.24 

6. 56.12-56.18 
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Barbie Land 1. 1.01.44-1.01.54 

2. 1.13.04-1.16.11 

3. 1.16.35-1.16.40 

4. 1.17.27-1.20.45 

5. 1.31.14-1.31.20 

6. 1.39.42-1.40.20 

7. 1.41.48-1.45.55 

Tabel 1.1 Kumpulan Scene dari Film Barbie (2023) 

Sumber: Diolah Peneliti 

 Greta Gerwig selaku sutradara dari film Barbie dikenal sebagai tokoh 

penggerak feminisme internasional dalam bidang film. Greta sejak awal 

karirnya setia menyertakan unsur feminisme dalam film garapannya. Berikut 

merupakan beberapa film yang disutradarai oleh Greta Gerwig dan juga 

kolaborasinya dengan sutradara lain yang di dalam ceritanya mengandung nilai 

feminisme: 

 

No Tahun Rilis Judul Film 

1. 2012 Frances Ha 

2. 2015 Mistress America 

3. 2017 Lady Bird 

4. 2019 Little Women 

5. 2023 Barbie 

 

Tabel 1.2 Daftar Film Garapan Greta Gerwig 

Sumber: IDN Times 
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Dalam penelitian ini objek studi dari analisis resepsi ialah mahasiswa 

jurusan ilmu komunikasi, Universitas Sriwijaya. Film barbie (2023) 

mendapatkan rating 13 tahun ke atas untuk kalangan usia penonton. Dilansir 

dari The Hollywood Reporter, persentase penonton film barbie (2023) pada 

akhir pekan pertama didominasi oleh perempuan dari usia di bawah 25 tahun 

mencapai 35% dan usia di atas 25 tahun mencapai 33%.  

Peneliti melakukan pra riset kepada mahasiswa jurusan ilmu komunikasi di 

Universitas Sriwijaya, berikut hasil data pra riset yang dilakukan oleh peneliti: 

 

Gambar 1.4 Diagram Pra Riset 

Sumber: Diolah Peneliti 

Dari data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 105 mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya yang mengisi kuesioner pra riset 

peneliti, terdapat 65,7% mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya 

yang telah menonton film Barbie (2023), sedangkan 34,3% lainnya belum 

menonton film Barbie (2023).  
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Gambar 1.5 Diagram Pra Riset 

Sumber: Diolah Peneliti 

Dari data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 105 mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya yang mengisi kuesioner pra riset 

peneliti, terdapat 84,8% mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya 

yang melihat bahwa adanya nilai feminisme yang terkandung di dalam film 

Barbie (2023).  

Responden yang belum menonton film Barbie (2023) mengetahui bahwa 

adanya nilai feminisme yang disampaikan oleh film tersebut dari media sosial 

seperti TikTok, Instagram, dan Twitter karena ramai diperbincangkan. 

Sedangkan 15,2% lainnya tidak melihat adanya nilai feminisme yang 

disampaikan oleh film Barbie (2023). 
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Gambar 1.6 Diagram Pra Riset 

Sumber: Diolah Peneliti 

Dari data di atas menunjukkan bahwa sebanyak 105 mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya yang mengisi kuesioner pra riset 

peneliti, terdapat 89,5% mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya 

yang memiliki ketertarikan akan isu-isu gender seperti feminisme, kesetaraan 

gender, masculinity, dan lain-lain. Sedangkan 10,5% lainnya tidak memiliki 

ketertarikan akan isu-isu gender. 

Berdasarkan hasil pra riset di atas, peneliti memilih mahasiswa ilmu 

komunikasi Universitas Sriwijaya dikarenakan banyak mahasiswa yang 

menonton film Barbie (2023) dan menemukan bahwa adanya nilai feminisme 

yang terkandung dalam film tersebut. Selain itu, banyak mahasiswa ilmu 

komunikasi Universitas Sriwijaya yang memiliki ketertarikan terkait isu-isu 

gender seperti feminisme yang membuat peneliti tertarik untuk mendengar 

pendapat mereka terkait feminisme dan juga bagaimana penjabaran makna film 

yang diberikan oleh masing-masing mahasiswa ilmu komunikasi Universitas 

Sriwijaya. 
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 Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode analisis 

resepsi pendekatan Stuart Hall guna untuk mengetahui bagaimana para audiens 

menerima dan memproduksi makna dari sebuah pesan pada film Barbie (2023). 

Dengan menggunakan analisis resepsi, kita dapat melihat dan memahami 

kompleksitas respon audiens dalam masyarakat yang semakin terhubung oleh 

media yaitu film. 

Analisis resepsi menekankan pada sifat audiens yang berperan aktif dalam 

pemaknaan pesan sesuai dengan persepsi diri sendiri ketika mengkonsumsi 

media, tidak semata-mata hanya menerima langsung isi pesan dan dipengaruhi 

oleh media dalam kaitannya ialah media film. Selain itu, analisis resepsi pada 

film dapat menjadi umpan feedback dari respon audiens berdasarkan sudut 

pandang penonton terhadap film yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan, 

pembaharuan, saran, dan juga kritik dalam mengembangkan dan membuat film 

dengan tema-tema yang mengangkat feminisme.  

Peneliti juga mengadopsi terori Uses and Effect sebagai kerangka untuk 

mengeksplorasi dampak yang ditimbulkan pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Sriwijaya dari hasil interpretasi makna terhadap nilai feminisme 

yang terkandung dalam film Barbie (2023). Apakah mahasiswa ilmu 

komunikasi Universitas Sriwijaya menerapkan kandungan nilai feminisme 

berdasarkan film Barbie (2023). Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi ini, 

penulis menetapkan judul “Analisis Resepsi Interpretasi Mahasiswa Pada Nilai 

Feminisme dalam Film Barbie (2023)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini 

difokuskan pada bagaimana resepsi interpretasi mahasiswa pada nilai 

feminisme dalam film Barbie (2023) 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui resepsi interpretasi mahasiswa 

pada nilai feminisme dalam film Barbie (2023). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

 Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan studi dan menjadi acuan dalam penelitian lanjutan 

khususnya dalam bidang studi Ilmu Komunikasi yang berkaitan dengan 

analisis resepsi dan feminisme. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

 Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat dan 

memberikan wawasan kepada penulis serta para pembaca dalam bidang 

keilmuan terutama dalam analisis resepsi menggunakan pendekatan Stuart 

Hall. 
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